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Abstrak

Kegiatan pengembangan minat serta bakat anak pada konteks keagamaan sangat penting untuk membentuk
karakter dan moralitas generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai metode yang
digunakan dalam kegiatan keagamaan di Distrik Heram, Kel. Waena, Kota Jayapura, serta untuk mengukur
dampaknya terhadap perkembangan minat dan bakat anak. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data
dikumpulkan dari observasi, wawancara, serta kuesioner. Hasil menunjukkan kegiatan keagamaan tidak hanya
meningkatkan minat anak dalam aspek spiritual, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan sosial dan
emosional mereka.

Kata kunci: minat dan bakat, keagamaan

1. PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya pengembangan minat serta
bakat anak pada konteks keagamaan. Di Distrik Heram, Kel. Waena, Kota Jayapura, anak-anak
sering terlibat dalam berbagai kegiatan keagamaan selain bertujuan meningkatkan pengetahuan
agama, lain sisi juga mengembangkan keterampilan sosial serta emosional mereka. Menurut
BPS tahun 2022, partisipasi anak dalam kegiatan keagamaan di wilayah ini mencapai 75%,
menunjukkan bahwa kegiatan ini menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat.

Perumusan masalah dalam penelitian ini mencakup pertanyaan mengenai bagaimana
kegiatan keagamaan dapat berkontribusi pada pengembangan minat dan bakat anak-anak serta
metode apa yang paling efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menganalisis pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan minat dan bakat

anak serta untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan program serupa di masa depan.
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Kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan minat serta bakat anak melalui
kegiatan keagamaan bisa meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan sosial mereka.
Menurut penelitian oleh Mulyani (2020), anak-anak yang terlibat dalam kegiatan keagamaan
cenderung memiliki nilai-nilai moral yang lebih baik dan kemampuan berinteraksi sosial yang
lebih tinggi. Penelitian ini memakai pendekatan yang sejalan guna mengeksplorasi konteks

lokal di Jayapura.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pendekatan partisipatif dan
observasional. . Menurut (Cenderawasih & Abepura-sentani, 2024; Irianto, 2024; Jamal, 2020;
Kogoya et al., 2024; Meteray, 2022a, 2022b; Pudjiastuti et al., 2024; Wabiser & Irianto, 2024;
Wabiser & Meteray, 2023; Yayusman, 2019) Pertama, dilakukan identifikasi kegiatan
keagamaan yang sudah ada di Distrik Heram, seperti pengajian, kegiatan sosial, dan pelatihan
keterampilan. Selanjutnya, kami melibatkan anak-anak dalam berbagai kegiatan tersebut untuk
mengamati dan mencatat perkembangan minat dan bakat mereka. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan orang tua, guru, dan anak-anak itu sendiri, serta melalui kuesioner yang
dirancang untuk mengukur tingkat keterlibatan dan kepuasan mereka terhadap kegiatan yang
diikuti.

Skala Likert untuk mengukur perubahan sikap dan minat anak, serta observasi langsung
untuk menilai keterampilan sosial dan emosional yang berkembang. Analisis data dilakukan
secara deskriptif serta kualitatif, dan fokus pada perubahan yang terjadi sebelum dan setelah
kegiatan berlangsung. Ketercapaian keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan tiga indikator
utama: perubahan sikap anak, peningkatan keterampilan sosial, dan dampak ekonomi bagi
keluarga yang terlibat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengembangan minat serta bakat pada anak di Distrik Heram menunjukkan
hasil yang signifikan. Dari observasi yang dilakukan, 80% anak-anak melaporkan peningkatan
minat dalam kegiatan keagamaan setelah mengikuti program ini. Selain itu, 70% orang tua
mengamati perubahan positif dalam sikap anak mereka, seperti peningkatan rasa percaya diri
dan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya. Data ini menunjukkan bahwa kegiatan
keagamaan tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga memberikan dampak
positif pada perkembangan sosial anak.

Indikator tercapainya tujuan meliputi peningkatan partisipasi anak dalam kegiatan
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keagamaan, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta kemampuan mereka untuk bekerja sama
dalam kelompok. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan, dengan hasil yang
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Misalnya, dalam kegiatan diskusi
kelompok, anak-anak yang awalnya cenderung diam dan pasif, setelah mengikuti program,
menunjukkan keberanian untuk berbicara dan mengemukakan pendapat.

Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ini melibatkan berbagai
metode interaktif, seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, dan pelatihan keterampilan.
Keunggulan dari pendekatan ini adalah mampu menarik perhatian anak-anak dan membuat
mereka lebih aktif berpartisipasi. Namun, terdapat juga kelemahan, seperti tantangan dalam
menjaga konsistensi partisipasi anak-anak yang memiliki komitmen lain, seperti sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler lainnya.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan terutama terletak pada pengorganisasian waktu
dan sumber daya. Beberapa anak mengalami kesulitan dalam menyelaraskan kegiatan
keagamaan dengan jadwal harian mereka. Karena itu, penting melibatkan orang tua dan
komunitas guna mendukung kegiatan ini supaya berjalan baik. Peluang pengembangan di masa
depan meliputi pengintegrasian teknologi dalam kegiatan keagamaan, seperti penggunaan

media sosial untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan minat serta bakat
anak pada konteks keagamaan di Distrik Heram, Kel. Waena, Kota Jayapura, memberikan
dampak positif yang signifikan. Kelebihan dari kegiatan ini adalah peningkatan minat dan
keterampilan sosial anak yang dapat dilihat dari partisipasi aktif mereka. Namun, terdapat juga
tantangan dalam hal konsistensi partisipasi dan pengelolaan waktu. Ke depan, program ini
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melibatkan teknologi dan dukungan dari orang tua

serta Masyarakat.
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